Jurnal Pengabdian Kesehatan (JUPKes)

ISSN : 2827-8208 (online) £V e

Vol. 2, No. 1, Desember 2022, pp. 11-15 \_;Nf/ KE s
http://ejournal.stikeselisabethmedan.ac.id:85/index.php/JUPKes/index iurnal pengabdian kesehatan[J 11

PENDIDIKAN KESEHATAN TENTANG GIZI
PENCEGAHAN DANPEMULIHAN KUSTA

Hetty Gustina Simamora®, Nagoklan Simbolon?, Elprida Sianturi®, Yohana Beatrix
Sitanggang”, Ice Septriani Saragih®, Lili Suryani Tumanggor®, Lilis Sumardiani’, Elsa
Frida Tarigan®
12345678 ST|Kes Santa Elisabeth Medan

Informasi Artikel ABSTRAK

. . Kusta didefinisikan sebagai penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh
Sejarah Artikel : Mycobacterium leprae dan terutama menyerang kulit dan saraf perifer.
Diterima, Nov 26, 2022 Penyakit kusta banyak ditemui di Negara tropis dan penyakit kusta banyak
Revisi, Des 10, 2022 menyerang masyarakat dengan sosial ekonomi rendah. Hal ini dikaitkan

dengan rendahnya daya tahan tubuh, gizi yang kurang baik dan lingkungan

Disetujui, Des 30, 2022 serta hygiene yang tidak baik. Personal hygiene sangat erat hubungannya

dengan kebersihan masyarakat dan saling mempengaruhi secara timbal
balik. Semakin banyak orang yang memperhatikan pemeliharaan dan

Kata kunci : peningkatan kesehatan dirinya, semakin baik pula kesehatan masyarakat.
Gizi, Pencegahan, Tidak hanya personal hygiene yang mempengaruhi terjadinya infeksi kusta,
Pemulihan, Kusta tetapi ada faktor status gizi. Status gizi yang kurang menyebabkan status

imunitas seseorang menjadi menurun. Salah satu faktor yang menyebabkan
terjadinya penyakit kusta yaitu diakibatkan sistem imunitas tubuh yang
menurun karena kuman kusta dapat menyerang individu yang daya tahan
tubuhnya kurang akibat dari kondisi gizi seseorang yang buruk. Namun
pada individu yang sehat bakteri tersebut masuk ke dalam tubuh dapat mati
dengan sendirinya tergantung pada daya tahan tubuh seseorang.
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1. PENDAHULUAN

Pemberantasan dan pencegahan penyakit menular merupakan salah satu program
yang telah ditetapkan untuk mencapai tujuan dan sasaran pembangunan di bidang
kesehatan. Penyakit kusta disebut juga penyakit lepra atau Morbus Hansen merupakan
penyakit menular dan infeksi menahun yang disebabkan oleh bakteri dari organisme
intraseluler obligat Mycobacterium leprae (M.leprae)(Hutabarat dalam Cecilia, 2010).
Peyakit kusta ini menyerang syaraf tepi, kulit, mukosa (mulut), saluran pernafasan
bagian atas, sistem retikulo endotelia, mata, otot, tulang dan testis (Yusuf. Zuhriana K,
dkk, 2018).

Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 2011, ada sebanyak
213.899 kasus baru yang terdeteksi dan kasus terdaftar sebanyak 175.554 penderita.
Indonesiamenempati urutan ketiga sebagai Negara dengan jumlah kasus tertinggi setelah
Brazil dan India (WHO,2021). Berdasarkan data Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia 2019 , terdapat 14.397 kasus baru kusta yang terdata. Provinsi Jawa Timur
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memiliki jumlah terbesar dari 34 provinsi dengan 2.701 kasus dengan tingkat deteksi
kasus yang terbilang kecil yaitu 6,84 per 100.000 penduduk dibanding dengan Provinsi
Papua Barat, Maluku Utara dan Papuayang masing-masing memiliki tingkat penemuan
kasus 68,27, 51,11 dan 44,12 per 100.000 penduduk.

Penyakit kusta banyak ditemui di Negara tropis dan penyakit kusta banyak

menyerang masyarakat dengan sosial ekonomi rendah. Hal ini dikaitkan dengan
rendahnya daya tahan tubuh, gizi yang kurang baik dan lingkungan serta hygiene yang
tidak baik (Zuhdan, 2017).
Personal hygiene sangat erat hubungannya dengan kebersihan masyarakat dan saling
mempengaruhi secara timbal balik. Semakin banyak orang yang memperhatikan
pemeliharaan dan peningkatan kesehatan dirinya, semakin baik pula kesehatan
masyarakat.

Personal hygiene yang buruk merupakan cermin dari kondisi lingkungan dan
perilaku individu yang tidak sehat. Penyakit kusta dapat dicegah melalui perbaikan
hygiene peroangan (Hidayatun, 2018). Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor hygiene perorangan yang dapat mempengaruhi penularan kusta. Diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Hidayatun (2018) menunjukkan ada hubungan antara
personal hygiene dengan kejadian penyakit kusta di Wilayah Kerja Puskesmas Tanjung
dan penelitian yang dilakukan Yuniarsari (2014) menunjukkan adanya hubungan antara
personal hygiene dengan terjadinya kusta (p=0,012).

Tidak hanya personal hygiene yang mempengaruhi terjadinya infeksi kusta, tetapi
ada faktor status gizi (Norlatifah, 2010). Status gizi yang kurang menyebabkan status
imunitas seseorang menjadi menurun. Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya
penyakit kusta yaitu diakibatkan sistem imunitas tubuh yang menurun karena kuman
kusta dapat menyerang individu yang daya tahan tubuhnya kurang akibat dari kondisi
gizi seseorang yang buruk. Namun pada individu yang sehat bakteri tersebut masuk ke
dalam tubuh dapat mati dengan sendirinya tergantung pada daya tahan tubuh seseorang
(Nurkhasanah, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Oktaria 2018 bahwa status
gizi menunjukkan hubungan yang signifikan dengan penyakit kusta yang memiliki nilai
p value sebesar 0,002. Heterogenitas konsumsi makanan dapat bervariasi di seluruh
rumah tangga bahkan asupan makanan yang sama dapat mempengaruhi subjek asupan
gizi.

Penyakit kusta membutuhkan waktu yang cukup lama untuk bisa sembuh. Oleh
karena itu penderita kusta harus dirawat secara rutin setiap saat. Dan untuk mempercepat
proses penyembuhan para penderita kusta, perlu adanya asupan gizi yang optimal
bagi penderita kusta yang bertuhjuan untuk menunjang perbaikan gizi yang secara tidak
langsung dapatmembantu perbaikan sistem imun atau kekebalan tubuh seseorang (Cicilia,
2010).

2. METODE PENELITIAN
Pelaksanaan pengabdian masyarakat pendidikan kesehatan tentang Gizi Pencegahan
dan Pemulihan Kusta dilaksanakan tanggal 22 November 2022 dengan peserta 13 orang.
Adapun tahap-tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan kegiatan pengabdian kesehatan masyarakat Tentang Gizi
Pencegahan dan Pemulihan Kusta di mulai dari survey lapangan yang bertujuan untuk
mengetahui masalah yang terjadi di lokasi pengabdian. Lokasi pengabdian masyarakat
ini di laksanakan di panti Rehabilitasi Kusta dan dari hasil survey lokasi di temukan ada
masalah dimana masyarakat yang tinggal di sekitar panti rehabilitasi tersebut khususnya
yang penderita penyakit kusta kurang memahami pentingnya gizi untuk proses
pemulihan sakit kusta dan juga kurang memahami bagaimana cara pencegahan penyakit
kusta.
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b. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan pelaksanaan dimulai dengan pembukaan oleh pemilik Panti Rehabilitasi,
perkenalan Tim dan memaparkan maksud dan tujuan dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian masyarakat ini kepada peserta. Kegiatan pengabdian kesehatan masyarakat
Tentang Gizi Pencegahan dan Pemulihan Kusta ini dilaksanakan dengan metode
ceramah, tanya jawab yang dilakukan secara interaktif serta demonstrasi.
c. Evaluasi

Setelah selesai pelaksanaan kegiatan memberikan materi tentang gizi pencegahan
dan pemulihan kusta, narasumber akan bertanya kepada peserta kegiatan sebagai umpan
balik dari materi yang diberikan. Dan kegiatan tersebut dilakukan bertujuan agar
narasumber mengetahui apakah peserta kegiatan pengabdian masyarakat tengtang Gizi
Pencegahan dan Pemulihan Kusta tersebut memahami manfaat pemenuhan gizi sangat
penting bagi penderita kusta dan peserta juga dapat mengetahui bagaimana cara
pencegahan penyakit kusta agar tidak menular.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegitan pengabdian masyarakat tentan Gizi Pencegahan dan Pemulihan Penyakit
Kusta dilakukan dengan tatap muka (luring) yang di lakukan pada hari Sabtu 26
November 2022, Pukul 09.30 s/d selesai. Tim pelaksana pengabdian membagikan leaflet
ini bertujuan agar lebih mudah mengikuti kegitan pengabdian dan dapat dibaca kembali
apabila ada hal-hal yang kurang dimengerti dari materi yang disampaiakan. Untuk
mengetahui efektivitas dari pelaksanaan kegiatan pengabdian ini maka setelah selesai
kegiatan dilaksanakan posttest dengan memberikan pertanyaan tertulis berbentuk
kuesioner keopada para peserta kegiatan.

Berikut gambar pelaksanaan kegiatan :

\\\\\\

Gambar 1. Pemberian materi tentang gizi, pencegahan dan pemulihan penyakit kusta

Pendidikan Kesehatan Tentang Gizi Pencegahan Dan Pemulihan Kusta (Hetty Gustina Simamora)
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~ Gambar 4. Kegiatan perawatan luka
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4., KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan tentang gizi pencegahan dan pemberantasan penyakit kusta
berjalan dengan baik dan lancar dan dari hasil post test yang dilaksanakan, para peserta
kegiatan ini sudah memahami pentingnya gizi untuk mencegah penyakit kusta dan
peserta juga sudah dapat mengaplikasikan bagaimana cara memulihkan penyakit kusta.
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